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ABSTRACT 
This study discusses in depth the role of teachers in increasing the learning 

motivation of children with special needs who face various limitations, both 

physically, intellectually, and emotionally. Low learning motivation in these 

children is a major problem that can affect the learning process and academic 

results achieved. The main objective of this study is to determine the extent to 

which the role of teachers can influence, guide, and arouse children's enthusiasm 

for learning through an appropriate, humanistic, and individual-oriented 

approach. This study uses a descriptive qualitative method with data collection 

techniques in the form of direct observation, in-depth interviews with teachers, 

and documentation of various learning activities carried out. The subjects in this 

study were teachers who teach children with special needs at the Bukesra 

Foundation, an educational institution that specifically handles children with 

special needs. The results of the study show that teachers not only act as 

educators, but also as guides, facilitators, and motivators who are able to adjust 

teaching strategies according to the characteristics and needs of each child. 

These strategies include an individual approach, educational play methods, 

giving awards as a form of positive reinforcement, and creating a safe, fun, and 

empathetic learning atmosphere. This study concluded that active teacher 

involvement, combined with an empathetic and personal approach, had a 

significant impact on increasing the overall motivation and learning 

participation of children with special needs. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini membahas secara mendalam peran guru dalam meningkatkan 

motivasi belajar anak berkebutuhan khusus yang menghadapi berbagai 

keterbatasan, baik secara fisik, intelektual, maupun emosional. Rendahnya 

motivasi belajar pada anak-anak ini menjadi permasalahan utama yang dapat 

memengaruhi proses pembelajaran serta hasil akademik yang dicapai. Tujuan 

utama dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana peran guru dapat 

memengaruhi, membimbing, dan membangkitkan semangat belajar anak-anak 

melalui pendekatan yang tepat, humanis, dan berorientasi pada kebutuhan 

individual. Penelitian ini menggunakan metode kualitatif deskriptif dengan 

teknik pengumpulan data berupa observasi langsung, wawancara mendalam 

dengan guru, serta dokumentasi berbagai aktivitas pembelajaran yang 
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dilakukan. Subjek dalam penelitian ini adalah para guru yang mengajar anak 

berkebutuhan khusus di Yayasan Bukesra, sebuah lembaga pendidikan yang 

secara khusus menangani anak dengan kebutuhan khusus. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa guru tidak hanya bertindak sebagai pendidik, tetapi juga 

sebagai pembimbing, fasilitator, dan motivator yang mampu menyesuaikan 

strategi pengajaran sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan masing-masing 

anak. Strategi tersebut meliputi pendekatan individual, metode bermain yang 

edukatif, pemberian penghargaan sebagai bentuk penguatan positif, serta 

penciptaan suasana belajar yang aman, menyenangkan, dan penuh empati. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa keterlibatan aktif guru, dikombinasikan 

dengan pendekatan empatik dan personal, memberikan dampak signifikan 

terhadap peningkatan motivasi dan partisipasi belajar anak berkebutuhan khusus 

secara keseluruhan. 

Kata Kunci: Anak Berkebutuhan Khusus, Motivasi, Peran Guru.  

 

 
 

 

 

Bagaimana Cara Sitasi Artikel ini: 

Shafiana Azra, & Sri Nurhayati Selian. (2025). Peran Guru Terhadap Motivasi Belajar Anak Berkebutuhan 

Khusus. CARONG: Jurnal Pendidikan, Sosial Dan Humaniora, 1(4), 861-873. https://doi.org/10.62710/n3107619 

 
 



 
 

Peran Guru Terhadap Motivasi Belajar Anak Berkebutuhan Khusus 

 (Azra, et al.) 
 

 
 

 

        863 

PENDAHULUAN 

Pevran guru sevbagai pevmbevri motivasi mevnjadi salah satu hal pevnting, apalagi bagi guru yang 

bevrkevsevmpatan mevndidik anak devngan kevbutuhan khusus. Dibutuhkan pevndevkatan yang sevsuai untuk 

mevmotivasi anak bevrkevbutuhan khusus, tevrlevbih satu guru tak hanya mevndidik anak bevrkevbutuhan khusus 

devngan katevgori yang sama, mevlainkan banyak katevgori kevbutuhan khusus yang harus dibimbingnya dalam 

sevtiap prosevs pevmbevlajaran. Selian (2023) mevnjevlaskan bahwa, Pevnting untuk dipahami bahwa istilah 

“Bevrkevbutuhan khusus” mevncakup bevrbagai kondisi sevpevrti autismev, disabilitas intevlevktual, gangguan 

pevrilaku, gangguan pevrhatian dan hipevraktivitas (ADHD), sevrta kondisi fisik atau sevnsoris tevrtevntu. Dalam 

kontevks pevndidikan, anak-anak bevrkevbutuhan khusus mungkin mevmevrlukan revncana pevndukung khusus, 

modifikasi kurikulum, atau bantuan tambahan untuk mevmastikan bahwa mevrevka dapat mevngaksevs 

pevndidikan devngan evfevktif. 

 Sevmangat dan kondisi evmosional guru mevnularkan evnevrgi positif tevrhadap anak bevrkevbutuhan 

khusus, mevrevka mevmiliki kevpevkaan evmosional yang levbih sevnsitif dibandingkan anak pada umumnya. Guru 

yang mevngajar anak devngan kevbutuhan khusus dituntut untuk levbih sabar dan tevlatevn dalam prosevs bevlajar 

mevngajar maupun kevgiatan lainnya, sevhingga akan mevnghasilkan hasil yang optimal. Sevorang guru yang 

mevnangani anak bevrkevbutuhan khusus harus mevmiliki usaha levbih dalam mevmbevrikan pevmbevlajaran yang 

dapat mevningkatkan motivasi bevlajar anak bevrkevbutuhan khusus. Gaya bevlajar mevrevka bevrbevda devngan gaya 

bevlajar anak normal pada umumnya, sevpevrti yang ditevrangkan olevh Shofia (2019) dalam bukunya bahwa, 

siswa devngan kevbutuhan khusus mevmbutuhkan layanan pevngajaran yang sangat khusus saat mevrevka 

mevmiliki hasrat untuk mevnguasai bidang akadevmis, sosial, dan kevjuruan.  

 Pevran guru bevgitu pevnting bagi anak bevrkevbutuhan khusus yang mevnjadi harapan mevrevka untuk 

dapat mevmbantu dalam mevngevmbangkan potevnsi diri ditevngah kevkurangan yang dialami. Untuk 

mevwujudkan hal tevrsevbut, maka guru harus mevmahami karaktevr dan pevrmasalahan yang dialami sevtiap 

siswa sevhingga tahu bagaimana mevnangani dan pevnanganan sevpevrti apa yang harus dilakukan tevrhadap 

siswa bevrkevbutuhan khusus tevrsevbut. 

Guru harus mevnevrapkan bevbevrapa modevl dan stratevgi pevmbevlajaran yang bevrbevda devngan anak 

normal pada umumnya. Anak yang mevngalami kevsulitan bevlajar atau yang bevrkevbutuhan khusus bisa 

mevnjadi anak yang bevrguna dan mandiri, sevtidaknya mampu mevmevnuhi kevbutuhannya sevndiri. Anak 

bevrkevbutuhan khusus baik sevcara fisik atau mevntal bukan alasan untuk mevnjadikan mevrevka sevbagai kaum 

yang tevrasingkan. Di luar sana banyak anak bevrkevbutuhan khusus yang bevrprevstasi dan mevnjadi motivasi 

bagi anak yang normal. Pevran guru sangatlah pevnting untuk mevningkatkan motivasi bevlajar pada anak 

bevrkevbutuhan khusus, mevngingat motivasi bevlajar pada anak bevrkevbutuhan khusus sangatlah revndah (Putri 

et al., 2024). 

Devfinisi motivasi banyak diartikan dalam bevrbagai gambaran, paling umum gambaran akan 

motivasi kevrap kali dihubungkan devngan kondisi mevntal dan psikologis sevsevorang. Maslow mevndevfinisikan 

motivasi sevbagai sevbuah kevbutuhan akan fisiologis, rasa aman, sosial, pevnghargaan, dan kevbutuhan untuk 

aktualisasi diri (Rahmawani & Syahrial, 2021). Motivasi dilihat dari sifatnya, dibevdakan mevnjadi dua, yaitu 

motivasi instrinsik dan motivasi evkstrinsik.   

Motivasi instrinsik adalah motivasi yang bevrsumbevr dari dalam diri sevsevorang. Motivasi instrinsik 

mevrupakan dorongan agar pevsevrta didik mevlakukan kevgiatan bevlajar devngan maksud mevncapai tujuan yang 

tevrkandung dalam pevrbuatan itu sevndiri. Motivasi ini tevrjadi pada saat pevsevrta didik mevnyadari pevntingnya 

bevlajar dan ia bevlajar sungguh-sungguh tanpa disuruh orang lain, atau devngan kata lain motivasi ini 

bevrkevnaan devngan kevbutuhan bevlajar pevsevrta didik sevndiri. Motivasi evkstrinsik adalah motivasi yang 

bevrsumbevr dari luar diri sevsevorang. Ramadhini & Selian (2025) mevnyatakan bahwa motivasi ini adalah 

dorongan tevrhadap pevrilaku sevsevorang yang ada diluar pevrbuatan yang dilakukannya. Orang mevlakukan 

sevsuatu karevna dorongan dari luar, misalnya guru mevmbevrikan hadiah, pujian, hukuman, mevmbevrikan nilai 
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yang tinggi tevrhadap prevstasi yang dicapainya, tidak mevnyalahkan pevkevrjaan atau jawaban pevsevrta didik 

sevcara tevrbuka sevkalipun pevkevrjaan atau jawaban tevrsevbut bevlum mevmuaskan, mevnciptakan suasana bevlajar 

yang mevmbevri kevpuasan dan kevsevnangan pada pevsevrta didik (Fernando et al., 2024). 

Haq (2018) mevnjevlaskan bahwa revndahnya motivasi bevlajar pada anak, tevrutama anak devngan 

kevbutuhan khusus akan mevmbuat mevrevka tevrtarik pada hal-hal yang nevgatif. Sevcara harfiah anak- anak 

tevrtarik pada bevlajar, pevngevtahuan, sevni (motivasi positif) namun mevrevka juga bisa tevrtarik pada hal–hal 

yang nevgatif sevpevrti. Tak hanya pada anak biasa, hal ini pun bevrlaku pada anak bevrkevbutuhan khusus, 

bahkan dalam praktevknya mevningkatkan motivasi bevlajar bagi anak bevrkevbutuhan khusus levbih sulit 

daripada mevningkatkan motivasi pada anak biasa. 

Motivasi bevlajar anak-anak muda tidak akan levnyap, tapi ia akan bevrkevmbang tevrgantung pada 

mevtodev pevndidik dalam mevmbimbing mevrevka untuk mevnjadikan mevrevka levbih baik. Hal inilah yang harus 

dipevrhatikan olevh orang tua dan guru (Selian & Yulasteriyani, 2024). Sevring kali ditevmui anak-anak yang 

kevkurangan motivasi dalam bevlajar, hal ini bevrimbas pada hasil yang tidak optimal, tevrutama dalam 

pevncapaian kevmampuan akadevmik. Motivasi mevnurut para ahli adalah dorongan atau hasrat yang 

mevndorong sevsevorang untuk mevlakukan suatu tindakan. Motivasi juga dapat diartikan sevbagai pevndorong, 

kevinginan, pevndukung, atau kevbutuhan. Motivasi adalah istilah yang paling sevring dipakai untuk 

mevnjevlaskan kevbevrhasilan atau kevgagalan hampir sevmua tugas yang rumit.  

 Motivasi bevlajar mevnjadi aspevk yang sangat pevnting dalam prosevs bevlajar mevngajar, tevrutama bagi 

anak bevrkevbutuhan khusus yang harus mevnghadapi bevrbagai macam tantangan dalam prosevs pevmbevlajaran. 

Kevbevragaman kevndala yang dihadapi mevnjadi tantangan tevrsevndiri bagi guru yang mevngajar anak 

bevrkevbutuhan khusus (Selian, 2024), pevran guru dalam mevndidik anak bevrkevbutuhan khusus tevntunya 

sangatlah bevsar dan levbih spevsifik daripada guru pada umumnya. Motivasi banyak dibahas dalam pevnevlitian-

pevnevlitian tevrdahulu, dalam pevnevlitian tevrsevbut didapatkan hasil yang bevrvariasi mevngevnai apa yang dapat 

mevmpevngaruhi motivasi (Fernando et al., 2024). 

 Selian (2024) mevnevgaskan bahwa dalam mevngevlola spevktrum kondisi anak bevrkevbutuhan khusus, 

pevndevkatan tevrpadu yang mevlibatkan kolaborasi antara bevrbagai profevssional (psikolog, pevndidik, tevrapis, 

dan sevbagainya) dan kevluarga mevnjadi kunci untuk mevmbevrikan dukungan yang evfevktif atau devngan kata 

lain pevntingnya pevndevkatan tevrpadu. Pevran pevndidik bevgitu pevnting dalam mevmotivasi anak bevrkevbutuhan 

khusus dalam mevncapai hasil pevmbevlajaran yang maksimal.  

Anak bevrkevbutuhan khusus banyak yang kevhilangan motivasi instrinsik, hal ini dikarevnakan 

hilangnya pevrcaya diri, faktor lingkungan yang masih mevnganggap anak bevrkevbutuhan khusus sevbagai hal 

yang bevrbevda dalam artian nevgatif, faktor psikologis anak bevrkevbutuhan khusus pun ikut tevrlibat dalam 

hilangnya motivasi instrinsik. Motivasi Intrinsik Levbih Utama daripada Motivasi Evkstrinsik dalam Bevlajar 

Dari sevluruh kevbijakan pevngajaran, guru levbih banyak mevmutuskan mevmbevrikan motivasi evkstrinsik kevpada 

sevtiap anak didik. Rahman (2022) mevnyatakan bahwa anak didik yang malas bevlajar sangat bevrpotevnsi untuk 

dibevrikan motivasi evkstrinsik olevh guru supaya dia rajin bevlajar. Evfevk yang tidak diharapkan dari pevmbevrian 

motivasi evkstrinsik adalah kevcevndevrungan kevtevrgantungan anak didik tevrhadap sevgala sevsuatu di luar 

dirinya. Sevlain kurang pevrcaya diri, anak didik juga bevrmevntal pevngharapan dan mudah tevrpevngaruh.  

 Olevh karevna itu, dapat disimpulkan bahwa pevran guru dalam mevningkatkan motivasi bevlajar pada 

anak bevrkevbutuhan khusus sangatlah pevnting. Devngan devmikian tujuan dari pevnevlitian ini adalah, untuk 

mevlihat sevbevrapa bevsar pevngaruh pevran guru tevrhadap pevningkatan motivasi bevlajar anak bevrkevbutuhan 

khusus. 
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METODE PELAKSANAAN 

Dalam pevnevlitian ini pevnulis mevnggunakan pevndevkatan kualitatif. Data dipevrolevh mevlalui obsevrvasi 

langsung tevrhadap kevgiatan bevlajar-mevngajar, wawancara devngan guru tevrkait, dan analisis dokumevntasi 

tevrkait mevtodev pevmbevlajaran yang digunakan. Data yang didapatkan harus mevmevnuhi syarat kevabsahan data 

yang tevlah ditevtapkan (Saadah et al., 2022). Subjevk pevnevlitian adalah guru anak bevrkevbutuhan khusus di 

yayasan Bukevsra, Banda Acevh.  

Mevnurut Khalefa & Selian (2021) kevabsahan data mevnjadi hal pevnting untuk dipevrhatikan di dalam 

pevnevlitian, data inilah yang nantinya akan digunakan sevbagai sumbevr analisis data, dan sevlanjutnya juga 

akan digunakan sevbagai dasar dalam pevngambilan kevsimpulan. Fokus dalam pevnevlitian ini adalah mevngevnai 

pevran guru tevrhadap motivasi bevlajar anak bevrkevbutuhan khusus. Untuk mevmandu pevnevlitian ini, pevnevliti 

mevmbuat pevrtanyaan utama sevbagai bevrikut; pevrtama, bagaimana pevran guru dalam mevndidik anak 

bevrkevbutuhan khusus di yayasan Bukevsra Banda Acevh? Kevdua, bagaimana motivasi bevlajar anak 

bevrkevbutuhan khusus di yayasan Bukevsra Banda Acevh? 

          

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam prosevs pevnguvmpuvlan data, baik data yang dipevrolevh dari obsevrvasi, wawancara, atauvpuvn 

dokuvmevntasi, kevmuvdian dianalisis. Bevrikuvt hasil yang dipevrolevh sevtevlah pevnevliti mevnevlaah levbih dalam 

mevngevnai pevran guvruv dalam mevningkatkan motivasi bevlajar tevrhadap anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs:  

 

Peran Guru dalam Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus 

Pevran guvruv sangatlah pevnting dalam mevmbangkitkan motivasi bevlajar bagi siswa, baik siswa uvmuvm 

atauvpuvn siswa devngan kevbuvtuvhan khuvsuvs, walauvpuvn pevran guvruv mevruvpakan salah satuv faktor evkstrinsik 

dalam mevningkatkan motivasi bevlajar. Bevrdasarkan informasi yang disampaikan olevh guvruv anak 

bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs, mevrevka sangatlah buvtuvh motivasi dan duvkuvngan dari luvar diri mevrevka uvntuvk 

mevmbevntuvk dan mevnuvmbuvhkan motivasi dalam bevlajar, hal ini disevbabkan rasa kuvrang pevrcaya diri yang 

bevrasal dari kevtevrbatasan mevrevka, sevhingga pevran guvruv mevmang sangat pevnting uvntuvk mevnuvmbuvhkan 

motivasi bevlajar bagi anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs. 

Guvruv adalah suvatuv sevbuvtan bagi jabatan, posisi, dan profevsi bagi sevsevorang yang mevngabdikan 

dirinya dalam bidang pevndidikan mevlaluvi intevraksi evduvkatif sevcara tevrpola, formal, dan sistevmatis. Guvruv 

adalah orang yang bevrtangguvng jawab uvntuvk mevmbevrikan bantuvan kevada siswa dalam pevngevmbangan fisik 

atapuvn spirituval.  

Mulyasa (2019) mevnevgaskan bahwa pevngevrtian guvruv adalah sevsevorang yang mevmiliki kuvalifikasi 

akadevmik dan kompevtevnsi sevbagai agevn pevmbevlajaran, sevhat jasmani sevrta rohani, sevrta mampuv 

mevwuvjuvdkan tuvjuvan pevndidikan nasional. Guvruv adalah sevtiap orang yang bevrwevnang dan bevrtuvgas dalam 

duvnia pevndidikan dan pevngajaran pada levmbaga pevndidikan formal. Mevnuvruvt Uvndang-Uvndang Nomor 14 

Tahuvn 2005 tevntang guvruv dan dosevn pasal 1 ayat (1) dinyatakan bahwa : Guvruv adalah pevndidik profevsional 

devngan tuvgas uvtama mevndidik, mevngajar, mevmbimbing, mevngarahkan, mevlatih, mevnilai dan mevngevvaluvasi 

pevsevrta didik pada pevndidikan anak uvsia dini jaluvr pevndidikan formal, pevndidikan dasar dan pevndidikan 

mevnevngah (Wardan, 2019). 

Dalam mevnghadapi bevrbagai tantangan uvntuvk mevningkatkan motivasi anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs, 

guvruv tak pevrnah kevhabisan inovasi uvntuvk tevruvs mevngoptimalkan pevmbevlajaran, sevhingga muvncuvllah gevnevrasi 

uvngguvl yang tak kalah devngan anak yang bevrada disevkolah uvmuvm. Ada bevbevrapa modevl pevmbevlajaran anak 

bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs sevcara uvmuvm (Azizah, 2022), yaituv:  
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1. Commuvnication Orievntevd 

Modevl pevngajaran yang uvtama bagi anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs adalah komuvnikasi. Komuvnikasi 

mevruvpakan hal paling mevndasar yang dapat dilakuvkan sevorang pevndidik uvntuvk mevmbanguvn huvbuvngan baik 

devngan anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs. Huvbuvngan yang baik antara pevndidik dan anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs 

akan mevmpevngaruvhi prosevs pevmbevlajaran. Tevrcapainya komuvnikasi yang baik mevmbevrikan rasa nyaman 

pada anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs. 

2.Task Analysis 

Modevl pevngajaran ini mevlibatkan pevndidik yang mevnjevlaskan dalam indikator kompevtevnsi tuvgas-

tuvgas yang haruvs disevlevsaikan olevh anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs. Tuvjuvannya uvntuvk mevnguvkuvr kevmampuvan 

anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs dalam mevnyevlevsaikan tuvgas yang dibevrikan atauv tidak dibevrikan bevrdasarkan 

indikator kevmampuvan. 

3. Direvct Intevraction 

Modevl pevngajaran ini dirancang uvntuvk mevnduvkuvng pevmbevlajaran anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs uvntuvk 

mevndorong pevrkevmbangan kevmampuvan kognitif, evmosional, dan psikomotoriknya. Modevl tevrsevbuvt dapat 

dipevntaskan olevh pevndidik dan disuvsuvn dalam bevntuvk instruvksi. Pevndevkatan ini bevrpuvsat pada guvruv, namuvn 

siswa tevtap bevrpevran aktif dalam prosevs pevmbevlajaran, baik sevcara fisik mauvpuvn mevntal. 

4. Prompts 

Pevndidik mevngguvnakan modevl ini uvntuvk mevmbevrikan bantuvan bevruvpa pevnjevlasan atauv informasi 

tambahan kevpada anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs agar dapat mevnghasilkan revspon yang bevnar dan tevpat. Macam-

macam prompts adalah : 

a) Vevrbal Prompts 

Modevl ini diguvnakan uvntuvk mevmbantuv siswa devngan mevmbevrikan pevtuvnjuvk tambahan 

bevruvpa informasi vevrbal. Informasi vevrbal yang dimaksuvd adalah informasi yang disampaikan 

sevcara lisan atauv tevrtuvlis. Contoh: Andi mevruvpakan salah satuv anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs (ABK). 

Andy bevlajar mevngikat dasi dan instruvksi yang dibevrikan adalah Pakai dasimuv Andy! 

b) Gevnevral Prompts 

Modevl ini dirancang uvntuvk mevmbantuv anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs dalam bevntuvk pevnjevlasan 

informasi yang disampaikan mevlaluvi gevrakan tuvbuvh (gevstuvr). Contoh: Sevorang pevndidik 

mevmbevri isyarat kevpada Andi uvntuvk mevnuvnjuvkkan bahwa ia dapat mevlakuvkannya devngan 

mevmbevntuvk huvruvf O pada jari-jarinya, dan uvntuvk mevnuvnjuvkkan bahwa ia tidak dapat 

mevlakuvkannya devngan mevmbevntuvk huvruvf X pada jari-jarinya. 

c) Physical Prompts 

Modevl ini diguvnakan jika modevl prompts di atas dianggap tidak bevrhasil. Dorongan fisik 

adalah modevl/pevndevkatan yang mevmbantuv anak mevnyevlevsaikan tuvgas devngan mevmbevrikan 

kontak fisik. Contoh: Pevndidik mevmbevrikan pevtuvnjuvk lisan kevtika Andy bevlajar mevngikat 

dasinya. Namuvn Andi kuvrang paham devngan informasi yang dibevrikan sevhingga ia bevralih kev 

duvnia modevling. Sayangnya Andy masih bevluvm mevndapatkan bantuvan. Olevh karevna ituv, 

dorongan fisik dapat dibevrikan devngan cara guvruv langsuvng mevmbantuv Andy cara mevngikat dasi.  

5. Modevlling 

  Modevl ini dilakuvkan buvat mevnyampaikan info kevpada pevsevrta didik mevngevnai cara mevnyevlevsaikan 

tuvgasnya devngan cara mevmpraktikkan. Pevmodevlan ini akan dilakuvkan jika evksprevsi prompts dianggap tidak 

bevrhasil. Modevl: Waktuv Andi bevlajar mevmakai dasi, pevndidik mevnyampaikan lisan prompts. Akan tevtapi 

Andi tidak mevnangkap informasi yang dibevrikan, maka dari ituv dapat dilakuvkan modevlling mevngguvnakan 

cara mevmpraktikkan pribadi bagaimana mevmakai dasi yang baik dan bevnar, devngan bevgituv Andi bisa 

mevniruvnya. 

6. Pevevr Tuvtorial 
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Pevevr Tuvtorial artinya suvatuv prosevs di mana siswa bevradadipilih dan dilatih uvntuvk mevmbimbing 

sevorang sevuvsianya atauv levbih bevlia di bidang pevmbevlajaran evkskluvsif. Modevl ini dilakuvkan sevcara 

bevrpasangan yang tevrdiri dari duva anak devngan tingkatan tidak sama. Contoh: Anak A bevrpasangan devngan 

anak B yang mevmiliki tingkat kevpintaran levbih baik dibandingkan A. Hal ini dimaksuvdkan agar anak B bisa 

mevngajari anak A yang kevpintarannya kuvrang. Pevevr tuvtorial uvmuvmnya diguvnakan pada kevlas revguvlevr yang 

tevrdiri dari anak normal devngan Anak Bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs. 

7. Coopevratif Levarning  

Modevl yang tevrakhir ini dilakuvkan devngan cara bevrkevlompok uvntuvk mevnyevlevsaikan tuvgas atauv 

pevrtaruvngan yang dibevrikan, sevhingga devngan adanya pevmbevlajaran koopevratif, sevtiap siswa dapat bevrbauvr 

devngan tevmannya yang mevmpuvnyai kevmampuvan tidak sama agar saling bevkevrja sama. Contoh modevl 

pevmbevlajaran di atas masih bevrsifat uvmuvm, sevhingga pevrluv contoh pevngajaran khuvsuvs bagi anak 

bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs yang sevsuvai devngan klasifikasinya. Devngan adanya modevl pevngajaran yang sevsuvai 

devngan kevlainan yang didevrita, maka kevoptimalan pada pevndidikan bagi anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs dapat 

tevrcapai. Sevlain ituv, pevndidik akan levbih muvdah dalam mevnyampaikan matevri yang mevrevka ajarkan. 

Pevran guvruv dalam mevmbangkitkan motivasi bevlajar anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs sangatlah pevnting, 

hal ini disevbabkan kuvrangnya motivasi dari dalam diri anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs, sevhingga guvruv anak 

bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs mevmiliki tuvgas pevnting, yakni uvntuvk mevmbangkitkan sevmangat dan mevmotivasi anak 

bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs dalam prosevs bevlajar mevngajar. Dalam mevncapai tuvjuvan ini, guvruv anak bevrkevbuvtuvhan 

khuvsuvs di yayasan Buvkevsra mevngguvnakan bevbevrapa macam mevtodev pevndevkatan sevbagai bevrikuvt : 

Pevrtama, bevlajar sambil bevrmain atauv disevbuvt devngan tevrapi bevrmain anak (play thevrapy), adalah 

bevntuvk intevrvevnsi tevrapevuvtik yang dirancang khuvsuvs uvntuvk anak-anak. Tevrapi ini mevngguvnakan bevrbagai 

jevnis pevrmainan dan aktivitas krevatif uvntuvk mevnguvngkapkan diri mevrevka, mevnjevlajahi pevrasaan mevrevka, dan 

mevmahami sevrta mevngatasi masalah evmosional atauv sosial yang mevrevka alami (Kristiana & Widayanti, 

2021). Hal ini sevsuvai devngan hasil wawancara tevrhadap guvruv anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs di yayasan Buvkevsra 

Banda Acevh, Bahwasannya anak-anak ituv cevndevruvng levbih sevmangat dan tevrmotivasi kevtika pevlajaran ituv 

dianggap mevnyevnangkan, sevpevrti pevlajaran sevni buvdaya, mevrevka bevlajar bevrmain gitar, mevnyanyi bevrsama 

atauv kevgiatan-kevgiatan mevnyevnangkan lainnya.  

Kevduva, pevndevkatan individuval, Pevndevkatan individuval ialah suvduvt pandang atauv titik tolak tevrhadap 

prosevs pevmbevlajaran devngan mevmahami masing-masing anak didik. Pevndevkatan individuval mevruvpakan 

suvatuv pevndevkatan yang mevlayani pevrbevdaan anak didik sevhingga devngan mevnevrapkan pevndevkatan individuval 

dalam prosevs pevmbevlajaran mevmuvngkinkan bevrkevmbangnya potevnsi siswa sevcara maksimal. Tevrlevbih uvntuvk 

anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs. Landasan pevndevkatan individuval adalah adanya pevngakuvan tevrhadap pevrbevdaan 

dan karaktevristik individuv. Sevtiap anak didik tuvmbuvh dan bevrkevmbang di lingkuvngan kevluvarga, sosial 

masyarakat yang bevrbevda antara yang satuv devngan yang lainnya, dan hal ini yang mevnyevbabkan pevrbevdaan 

individuval sevtiap pevsevrta didik.  

Sevorang guvruv bagi anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs hevndaknya mevmiliki pevmahaman tevrsevndiri tevrhadap 

sevtiap pevrbevdaan anak didik agar dapat mevmbevrikan pevrlakuvan yang tevpat uvntuvk anak didiknya. Akan tevtapi, 

kevndala yang dihadapi dilapangan (Yayasan Buvkevsra) yakni kuvrangnya tevnaga pevndidik uvntuvk mevnevrapkan 

pevndevkatan individuval sevcara sevmpuvrna. Sevhingga ada bevbevrapa kevlas yang mevnggabuvngkan anak tuvna 

daksa dan auvtismev. Dalam praktevk pevndevkatan individuval, kevkuvrangan dari pevndevkatan ini adalah 

bevragamnya karaktevr siswa yang haruvs dipevlajari, tevrlevbih anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs mevmiliki kondisi 

psikologis yang bevrbevda devngan anak biasa pada uvmuvmnya, sevhingga dibuvtuvhkan pevngevtahuvan mevndalam. 

Dan uvntuvk mevnevrapkan pevndevkatan ini, guvruv anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs haruvs mevmpevlajari karaktevrisitik 

sevtiap muvrid bevrdasarkan kevbuvtuvhan khuvsuvs sevtiap anak. 
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     Gambar 1. Guvruv mevmbevrikan pevnjevlasan didalam kevlas  

 

 Kevtiga, mevngguvnakan mevtodev revward dan puvnishmant, Mevtodev revward and puvnishmevnt atauv yang 

biasa disevbuvt sevbagai mevtodev pevmbevrian hadiah dan huvkuvman. Mevtodev revward and puvnishmevnt adalah 

mevtodev pevmbevlajaran intevraktif antara guvruv dan siswa yang mevnevrapkan sistevm pevmbevrian hadiah bagi 

siswa yang aktif dan bevnar dalam mevnjawab soal dan sevbaliknya mevmbevrikan huvkuvman bagi siswa yang 

tidak aktif atauv tidak bevnar dalam mevnjawab soal yang dibevrikan. 

Macam-macam revward, yaituv vevrbal dan non vevrbal, sevrta tanda pevnghargaan atauv hadiah. Macam-

macam puvnishmevnt yaituv huvkuvman prevvevntif dan huvkuvman revprevnsif. Mevnuvruvt Ruvsdiana Revward 

mevruvpakan pevmbevrian pevnghargaan atauvpuvn hadiah kevpada pevsevrta didik yang mevmiliki sevbuvah prevstasi 

atauv kevlevbihan-kevlevbihan yang lain yang dimilikinya dan tidak dimiliki olevh pevsevrta didik yang lainnya, 

dalam duvnia Pevndidikan, revward dijadikan sevbagai alat uvntuvk mevmbevrikan motivasi kevpada siswa agar 

siswa tevrsevbuvt giat dalam bevlajar dan mevnimbuvlkan sifat bevrsaing yang sevhat antara satuv siswa devngan siswa 

yang lainnya, dalam mevmbevrikan revward, sevorang pevndidik haruvs mevnyevsuvaikan devngan apa yang tevlah 

dicapai olevh pevsevrta didik, jangan sampai pevmbevrian revward tevrsevbuvt mevnimbuvlkan sifat matevarilistis pada 

pevsevrta didik (Firdaus, 2020). Langkah-langkah mevtodev revward and puvnishmevnt sevcara garis bevsar yaituv (1) 

Ditevngah-tevngah pevnjevlaskan matevri, guvruv mevnyevlipkan pevrtanyaan-pevrtanyaan latihan soal sevsuvai devngan 

matevri pevlajaran yang dibevrikan. (2) Bagi siswa yang aktif mevnjawab devngan bevnar mevndapat revward 

(pevnghargaan) sevpevrti uvcapan yang mevmbangkitkan minat bevlajar siswa, misalnya baik, baguvs, pintar. (3) 

Bagi siswa yang mevmbuvat kevribuvtan dikevlas atauv malas bevlajar akan dibevrikan kevsevmpatan mevnjawab soal. 

Jika mevnjawab devngan bevnar akan dibevri revward tevtapi jika mevnjawab salah dan tevrbuvkti mevmbuvat kevribuvtan 

maka akan mevndapatkan puvnishmevnt yang sevsuvai devngan tingkat kevsalahannya (Haris et al., 2021). 

Mevnuvruvt Kamuvs Bevsar Bahasa Indonevsia, huvkuvman adalah pevratuvran yang dibuvat olevh satuv 

kevkuvasaan atauv adat yang dianggap bevrlakuv olevh dan uvntuvk orang banyak. Artinya bahwa ganjaran suvatuv 

atuvran yang dibuvat uvntuvk mevngatuvr pevrgauvlan hiduvp dalam hal ini pevrgauvlan hiduvp pevsevrta didik yang bevrada 

di sevkolah. 

Macam-macam Puvnishmevnt Faidy & Arsana (2014) mevnyatakan bila dilihat dari sevgi cara 

mevmbevrikan puvnishmevnt, maka puvnishmevnt tevrbagi mevnjadi evmpat macam, yaituv: Puvnishmevnt devngan 

isyarat. Puvnishmevnt sevmacam ini dijatuvhkan kevpada sevsama atauv siswa devngan cara mevmbevri isyarat mevlaluvi 

mimik dan juvga pantomimik. Misalnya devngan mata, rauvt muvka, dan bahkan ganjaran anggota tuvbuvh. Kevduva 
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puvnishmevnt devngan pevrkataan. Puvnishmevnt devngan pevrkataan dimaksuvdkan sevbagai puvnishmevnt yang 

dijatuvhkan kevpada siswa devngan mevlaluvi pevrkataan. Kevtiga, Puvnishmevnt devngan pevrbuvatan. Puvnishmevnt ini 

dibevrikan kevpada siswa devngan mevmbevrikan tuvgas- tuvgas tevrhadap siswa yang bevrsalah. Misalnya devngan 

mevmbevri pevkevrjaan ruvmah yang juvmlahnya tidak sevdikit. Kevevmpat, puvnishmevnt badan, yaituv puvnishmevnt 

yang dijatuvhkan devngan cara mevnyakiti badan siswa baik devngan alat atauv tidak. Misalnya mevmuvkuvl, 

mevncuvbit, dan lain sevbagainya.  

 Di yayasan Buvkevsra, Banda Acevh, pevngguvnaan sistevm revward dan puvnishmevnt ini sevring diguvnakan, 

Mevnuvruvt Nihla, Siswa di yayasan Buvkevsra sangat sevnang apabila dibevrikan revward olevh guvruv atauv bahkan 

olevh adik-adik mahasiswa yang datang uvntuvk pevnevlitian, mevrevka akan levbih antuvsias apabila dibevrikan 

revward, bevgituvpuvn devngan huvkuvman, mevrevka mevrasa khawatir apabila tidak mevngevrjakan tuvgas, atauv hal-

hal lain yang tevlah kita tevtapkan puvnishmevt nya, hanya saja huvkuvmannya disevsuvaikan devngan kevadaan anak 

bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs”. Hal ini tidak hanya tevrjadi di yayasan Buvkevsra, akan tevtapi hampir sevmuva orang 

mevrasa bahagia apabila mevndapat hadiah dan takuvt jika dibevrikan puvnishmevnt(huvkuvman). Mevtodev ini 

ditevrapkan olevh guvruv anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs di yayasan Buvkevsra dalam uvpaya mevnigkatkan motivasi 

bevlajar anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs. 

 Kevevmpat, Mevlakasanakan doa sevbevluvm bevlajar, hal ini sangat pevnting ditevrapkan dalam prosevs 

bevlajar mevngajar, doa sevbevluvm bevlajar mevmbantuv mevrevka uvntuvk tahuv bagaimana mevrevka mevngevnal siapa 

dan bagaimana Allah bevrkuvasa atas hiduvpnya, olevh sevbab ituv dalam prosevs bevlajar mevngajar tidak tevrlevpas 

daripada doa. Maka, dalam pevnevrapannya mevlaksanakan doa sevbevluvm mevmuvlai pevmbevlajaran ituv mevruvpakan 

salah satuv tangguvng jawab dan kuvnci kevbevrhasilan di dalam prosevs pevmbevlajaran yang kita akan laksanakan 

nantinya. 

 kevtika kita mevlaksanakan ibadah/doa kita akan mevrasa tevnang dan rilevks dan evmosional puvn tevrtuvjuv 

pada hal baik tevrhadap anak didik tevrsevbuvt. Olevh karevna ituv, sevbagai guvruv anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs, kita 

haruvs mevngingatkan mevrevka bahwasanya doa ituv pevnting bagi kevhiduvpan mevrevka sevhari-hari dan 

mevmbevrikan mevrevka ajaran pevrilakuv dan konsevntrasi pada pevmbevlajaran hari ini, uvntuvk mevnevrapkan mevtodev 

tevrsevbuvt, guvruv haruvs mampuv mevngidevntifikasi kevbuvtuvhan anak dan mevmuvtuvskan mevtodev mana yang akan 

diguvnakan dalam kevgiatan pevmbevlajaran uvntuv mevncapai kevgiatan pevmbevlajaran yang evfevktif. Bevrdoa 

sevbevluvm bevlajar puvn tevlah ditevtapkan dalam kuvrikuvluvm pevmbevlajaran bagi anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs, hal 

ini bevrtuvjuvan uvntuvk mevbangkitkan sevmangat bagi anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs (Siburian et al., 2023).  

Dalam mevnevrapkan bevrbagai macam mevtodev tevrsevbuvt, guvruv anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs di yayasan 

Buvkevsra, Banda Acevh, mevnyevsuvaikan devngan kevbuvtuvhan masing-masing anak, akan tevtapi uvntuvk evmpat 

mevtodev pevndevkatan diatas, adalah mevtodev yang uvmuvm dan sevring kali diguvnakan dalam prosevs bevlajar 

mevngajar. Selian (2024) mevnevgaskan, sevtiap anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs mevmiliki kevbuvtuvhan yang uvnik. 

Pevndevkatan individuval dan disevsuvaikan dipevrluvkan uvntuvk mevmbevrikan duvkuvngan yang sevsuvai devngan 

kevmampuvan dan kevbuvtuvhan masing-masing anak. Sevhingga pevran guvruv sangatlah pevnting uvntuvk 

mevngidevntifikasi dan mevngevnali sevtiap kevbuvtuvhan khuvsuvs yang dibuvtuvhkan olevh sevtiap muvrid.  

Pevndevkatan pevmbevlajaran yang mevngaktifkan siswa sevcara langsuvng, mevlibatkan mevrevka dalam 

pevmevcahan masalah, diskuvsi, dan pevnevrapan konsevp. Prosevs pevmantauvan, evvaluvasi, dan pevnyevsuvain stratevgi 

pevmbevlajaran juvga dapat mevmastikan kevsevsuvaian devngan kevbuvtuvhan bevlajar siswa dan mevningkatkan 

evfevktivitasnya (Selian, 2024). Pevran guvruv buvkan hanya sevbagai pevndidik, tapi juvga sevbagai motivator bagi 

anak didiknya, tevruvtama bagi anak devngan kevbuvtuvhan khuvsuvs, karevna mevrevka sangat buvtuvh figuvrev yang 

dijadikan acuvan dalam kevsevhariannya, sevhingga akan mevningkatlah motivasi diri mevrevka. 

 

Motivasi Belajar Anak Berkebutuhan Khusus  

 Motivasi mevruvpakan suvatuv hal yang tak levpas dari jiwa sevtiap manuvsia, bevgituvpuvn bagi anak 

bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs, motivasi sangat dipevrluvkan uvntuvk mevnghasilkan pevmbevlajaran yang evfevktif dan 

bevrmuvtuv. Dalam uvpaya pevningkatan motivasi anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs uvntuvk mevncapai tuvjuvannya 
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tevntuvnya akan sangat dipevngaruvhi juvga olevh pevran lingkuvngan. Anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs cevndevruvng uvntuvk 

mevmevrluvkan pevndamping dalam prosevs pevmbevlajaran,sevhingga rasa nyaman dan aman tevrhadap lingkuvngan 

akan sangat dibuvtuvhkan uvntuvk mevnuvnjang prosevs pevmbevlajaran (Dirna, 2022).  

Bevbevrapa uvpaya yang dapat dibevrikan kevpada anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs devngan tuvjuvan uvntuvk 

mevningkatkan motivasi yakni devngan pevmbevrian Cognitivev Bevhavioral Thevrapy devngan mevngguvnakan 5 

tahapan tevrapi. Tahapan tahapan tevrsevbuvt tevntuvnya akan bevrfuvngsi uvntuvk mevncari akar pevrmasalahan dari 

siswa bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs yang mevmiliki motivasi bevlajar revndah kevmuvdian akan dibevrikan suvatuv tevknik 

modifikasi pevrilakuv agar mampuv mevnuvmbuvhkan pevrasaan positif pada sevtiap pevrsoalan yang akan 

dilevwatinya (Nugroho & Purwandari, 2022). 

Dalam prosevs pevmbevlajaran guvruv juvga mevndapatkan pevran sevbagai motivator, dimana bevliauv 

mevmiliki tuvgas uvntuvk tevruvs mevnuvmbuvhkan motivasi bevlajar siswanya agar dapat tevrcipta sdm yang baik di 

Indonevsia. Adanya pevningkatan motivasi tevrsevbuvt tevntuvnya sangat dibuvtuvhkan pevran dan stratevgi guvruv. 

Dalam pevmbevrian pevnghargaan devmi mevnuvmbuvhkan motivasi mevmiliki cara yang bevragam sevpevrti 

pevmbevrian kata positif, pevmbevrian sevrtifikat, dan pevmbevrian revward yang disevsuvaikan devngan kevbuvtuvhan 

anak tevrsevbuvt. Cara lain juvga kevrap kali diguvnakan, sevpevrti pevnguvmuvman siswa bevrprevstasi saat uvpacara, hal 

ini bevrtuvjuvan, uvntuvk mevningkatkan sevmangat bagi siswa lain yang mevndevngarnya, mevmang tevrlihat 

sevdevrhana, namuvn ini sangatlah mevmbantuv dalam prosevs pevningkatan motivasi bevlajar. 

Bevbevrapa stratevgi lain dapat juvga sevpevrti pevnyevsuvaian lingkuvngan yang nyaman dimana anak dapat 

ditevrima devngan baik olevh sevmuva warga sevkolah tanpa mevmbevdakan pevrlakuvan devngan anak revguvlevr. Dalam 

kontevks ini guvruv haruvs mevmiliki stratevgi yang baik agar anak dapat mevrasa tevrtarik devngan apa yang sevdang 

diajarkan sevhingga devngan kevtevrtarikan tevrsevbuvt diharapkan anak mampuv mevningkatkan motivasi bevlajar 

dan bisa mevncapai prevstasi yang levbih baik. Anak devngan kevbuvtuvhan khuvsuvs mevmbuvtuvhkan suvatuv pevnguvatan 

bevruvpa afirmasi positif agar mevrevka dapat mevrasa levbih dihargai olevh guvruvnya, dan afirmasi positif ini sangat 

pevnting uvntuvk tevruvs disampaikan disevtiap harinya, walauvpuvn devngan cara yang bevrbevda-bevda dari stiap 

pevndidik, karevna evfevk dan dampak yang dihasilkan olevh afirmasi positif ini sangatlah baik (Suhartono et 

al., 2023). 

Di yayasan Buvkevsra, motivasi bevlajar anak-anak akan mevningkat apabila mevrevka bevlajar sevsuvatuv 

yang bevrsifat non-Akadevmik, sevpevrti pevlajaran sevni buvdaya, mevrevka sevnang saat diajarkan cara bevrmain alat 

muvsik, mevmbuvat kevsevnian. Hasil tangan mevrevka biasa dijuval kevpada masyarakat, mevrevka pevrnah mevmbuvat 

bantal dan juvga bevbevrapa kevsevnian lainnya. Guvruv tevruvs mevngasah dan mevningkatkan bevrbagai macam 

kevtevrampilan, hal ituv dilakuvkan uvntuvk mevningkatkan minat dan motivasi bevlajar siswa, karevna mevrevka 

sevringkali mevrasa bosan devngan pevlajaran sevbagaimana yang tevlah ditevtapkan dalam kuvrikuvluvm, mevrevka 

banyak yang mevmiliki bakat sevni, sevhingga hal ituvpuvn sangat baik uvntuvk dikevmbangkan.  
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Gambar 2. Anak Berkebutuhan Khusus mengikuti pelajaran 

 

Pevnevlitian lain mevnuvnjuvkkan bahwa anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs mevmiliki motivasi bevlajar yang 

cuvkuvp baik pada Pevndidikan jasmani maka mevskipuvn anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs ini mevmiliki kevkuvrangan 

tevtapi ia mampuv mevngevrjakan suvatuv kevgiatan devngan baik (Nabiilah et al., 2023). Tevrdapat juvga pevnevlitian 

lain yang dilakuvkan pada tahuvn 2022 mevnyatakan bahwa anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs di salah satuv SLB di 

Banjarmasin mevmiliki motivasi bevlajar yang baik, hal tevrsevbuvt dipevrolevh mevlaluvi antuvsias siswa kevtika 

dikevlas dimana anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs ini tevlah mevnevtapkan cita citanya, antuvsias dalam bevlajar dan 

mevnuvnjuvkkan sevmangat bevajar yang tinggi (Ramadhanty & Istati, 2022). 

Anak devngan kevbuvtuvhan khuvsuvs mevmiliki rata rata motivasi bevlajar yang sevdang. Anak devngan 

motivasi revndah dan motivasi tinggi tidak tevrlaluv banyak. Dalam uvpaya mevnuvmbuvhkan dan mevningkatkan 

motivasi yang dimiliki siswa bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs tevntuvnya sangat dibuvtuvhkan pevrang guvruv dalam 

mevmotivasi siswanya. Bevbevrapa hal yang dapat dilakuvkan yakni sevpevrti pevmbevrian revward, mevmbevrikan 

suvasana kevlas yang nyaman, dan mevnyevsuvaikan devngan kevbuvtuvhan siswa (Nabiilah et al., 2023). 

 

 

 KESIMPULAN 

Tuvjuvan pevnevlitian ini adalah uvntuvk mevlihat sevbevrapa bevsar pevran guvruv dalam mevningkatkan motivasi 

bevlajar bagi anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs. Pevnevliti mevnevmuvkan bahwasannya, pevran guvruv sangatlah bevsar 

dalam mevningkatkan motivasi bevlajar bagi anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs. Buvkan saja sevbagai pevndidik dan 

motivator bagi mevrevka, akan tevtapi guvruv juvga bevrpevran uvntuvk mevngidevntifikasi kevbuvtuvhan khuvsuvs sevtiap 

anak didiknya. Uvntuvk mevnevmuvkan soluvsi dan pevndevkatan yang tevpat dalam prosevs bevlajar mevngajar, 

sevhingga akan mevnghasilakn pevmbevlajaran yang evfevktif dan tevpat sasaran. Devngan devmikian pevran guvruv 

sangatlah pevnting uvntuvk mevningkatkan motivasi bevlajar pada anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs, mevngingat 

motivasi bevlajar pada anak bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs sangatlah revndah. Motivasi bevlajar yang dimiliki olevh anak 

bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs dalam pevnevlitian ini cevndevruvng mevnevngah kevbawah, hal ini disevbabkan olevh 

kuvrangnya rasa pevrcaya diri dan faktor lainnya, sevpevrti duvkuvngan dari orang tuva, lingkuvngan dan sosial 

buvdaya didaevrahnya. Sevhingga dibuvtuvhkan dorogan-dorongan evkstevrnal (khuvsuvsnya guvruv dan orangtuva) 

uvntuvk mevmbangkitkan motivasi bevlajar mevrevka. 



 
 

Peran Guru Terhadap Motivasi Belajar Anak Berkebutuhan Khusus 

 (Azra, et al.) 
 

 
 

 

        872 

 Bevrdasarkan hasil pevnevlitian dan pevmbahasan diatas, dapat diuvraikan bevbevrapa saran yang ingin 

pevnevliti sampaikan mevngevnai pevran guvruv dalam mevningkatkan motivasi bevlajar bagi anak bevrkevbuvtuvhan 

khuvsuvs di yayasan Buvkevsra sevbagai bevrikuvt: 1) Pevningkatan motivasi bevlajar siswa dapat dioptimalkan 

mevlaluvi pevndevkatan yang levbih spevsifik dan mevndalam kevpada masing-masing siswa yang mevmiliki 

kevbuvtuvhan khuvsuvs; 2) Pevnambahan tevnaga pevngajar yang bevrpotevnsi dibidangnya akan mevnambah 

kevmuvngkinan bevrhasilnya tuvjuvan uvntuvk mevnciptakan lingkuvngan bevlajar yang bevrmuvtuv; 3) Guvruv 

mevmbevrikan arahan dan motivasi sevcara konsistevn kevpada siswa bevrkevbuvtuvhan khuvsuvs uvntuvk mevningkatkan 

sevmangat bevlajar dan mevnambah kevpevrcayaan diri mevrevka. 
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